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UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL DAUN 

KECOMBRANG (Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm.)  

TERHADAP MENCIT JANTAN (Mus musculus) 

 

 
ABSTRAK  

Daun kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm.) merupakan salah 

satu jenis tumbuhan dari keluarga Zingiberaceae yang diketahui memiliki 

berbagai khasiat untuk pengobatan termasuk sebagai antifungi, antioksidan, 

antimikroba, antikanker, antidiabetes, antiinflamasi dan pengawet alami. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengamati efek toksik dan menentukan nilai LD50 

ekstrak etanol daun kecombrang pada mencit jantan.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 

16 ekor mencit jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok.  Kelompok kontrol diberi 

suspensi CMC Na 0,5% dan kelompok perlakuan diberi suspensi ekstrak etanol 

daun kecombrang dengan dosis 2000, 4000, dan 8000 mg/kgBB yang diberikan 

secara dosis tunggal pada hari pertama, selanjutnya dilakukan pengamatan gejala 

toksik, berat badan dan jumlah kematian selama 14 hari. Setelah 14 hari, mencit 

yang masih hidup dikorbankan untuk dilakukan pemeriksaan makropatologi dan 

histopatologi hati dan ginjal mencit. Penentuan nilai LD50 dihitung berdasarkan 

metode Thomson and Weil. Data hasil pengujian dianalisis secara statistik 

menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey menggunakan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 22.  

Hasil pengamatan terhadap mencit jantan pada kelompok dosis 4000 dan 

8000 mg/kgBB menunjukan gejala toksik dan kematian pada hewan uji. Hasil 

statistik ANOVA satu arah yang dilanjutkan dengan uji Tukey terhadap berat 

badan selama 14 hari tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok 

(p˃0,05). Hasil makropatologi organ tidak dijumpai perbedaan warna pada semua 

kelompok. Hasil pemeriksaan histopatologi organ hati mengalami kerusakan berat 

pada dosis 2000, 4000, dan 8000 mg/kgBB dan hasil perhitungan LD50 yang 

diperoleh adalah 7.125,24 mg/kgBB menunjukkan kategori toksik ringan. 

 

Kata kunci:  Daun kecombrang, toksisitas akut, makropatologi, histopatologi, 

hati, ginjal. 
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ACUTE TOXICITY TESTING OF KECOMBRANG  

(Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm.) LEAVES ETHANOL 

EXTRACT IN MALE MOUSE (Mus musculus) 

 

 
ABSTRACT 

Kecombrang leaves (Etlingera elatior (Jack) R. M. Sm.) are a type of plant 

from the Zingiberaceae family, which is known to have various medicinal 

properties including antifungal, antioxidant, antimicrobial, anticancer, 

antidiabetic, anti-inflammatory, and natural preservative. The purpose of this 

study was to observe the toxic effect and determine the LD50 value of ethanolic 

extract of the leaves of kecombrang in male mice. 

This study is an experimental study using 16 male mice which were 

divided into 4 groups. The control group was given a 0.5% CMC Na suspension 

and the treatment group was given a suspension of kecombrang leaf ethanol 

extract with doses of 2000, 4000, and 8000 mg/kgBW given in a single dose on 

the first day, then observed for toxic symptoms, body weight and number of 

deaths in 14 days. After the 14
th 

days, the surviving mice were sacrificed for 

macropathological and histopathological examination of the liver and kidneys of 

mice. The determination of the LD50 is calculated based on the Thomson and Weil 

method. The test data were analyzed statistically using one-way ANOVA and 

continued with the Tukey test using SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) version 22. 

The results of observations on male mice in the 4000 and 8000 mg/kgBW 

dose groups showed toxic symptoms and death in test animals. The statistical 

results of one-way ANOVA followed by Tukey's test on body weight for 14 days 

showed no significant difference between groups (p˃0.05). The results of organ 

macropathology found no color difference in all groups. The results of 

histopathological examination of the liver were severely damaged at doses of 

2000, 4000, and 8000 mg/kgBW and the LD50 calculation results. obtained were 

7,125.24 mg/kgBW, indicating a mild toxic category.  

 

Keywords :  Kecombrang leaf, acute toxicity, macropathology, histopathology, 

liver, kidney. 
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